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• Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 16-17
Desember 2025 memutuskan mempertahankan suku bunga atau
BI-Rate sebesar 4,75%. Tak hanya itu, suku bunga Deposit Facility
juga dipertahankan di level 3,75%, dan suku bunga Lending Facility
dipertahankan sebesar 5,5%. Keputusan ini konsisten dengan
upaya menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah di tengah masih
tingginya ketidakpastian global dengan tetap memperkuat
efektivitas transmisi pelonggaran kebijakan moneter dan
makroprudensial yang telah ditempuh selama ini untuk menjaga
stabilitas dan mendorong perekonomian nasional. (Kontan.co.id)

• Menko Perekonomian Airlangga Hartarto mengungkapkan AS
memberikan pengecualian tarif ekspor untuk sejumlah produk
unggulan Indonesia seperti minyak sawit, kopi, kakao, dan teh,
sehingga meringankan dampak tarif resiprokal 19%. Sebagai timbal
balik, AS meminta akses terhadap mineral kritis Indonesia seperti
nikel, aluminium, litium, dan logam tanah jarang. Kesepakatan ini
bersifat komersial dan strategis, joint statement sebelumnya yang
mengumumkan penurunan tarif resiprokal bagi Indonesia dari 32%
menjadi 19%. Dari hasil pertemuan Airlangga dengan Ambassador
United States Trade Representative (USTR) Jamieson Greer,
disepakati tenggat waktu penyelesaian teknis dokumen
perdagangan kedua negara. Direncanakan sebelum akhir Januari
2026 Presiden RI Prabowo Subianto dan Presiden AS Donald
Trump dapat bertemu untuk melakukan penandatanganan
dokumen Agreement on Reciprocal Trade (ART). (CNBC
Indonesia)

• ADRO – PT Alamtri Resources Indonesia Tbk akan membagikan
dividen interim tahun 2025 sebesar USD250 juta atau sekitar
Rp4,17 triliun (asumsi kurs Rp16.698 per USD) yang bersumber
dari laba bersih per 30 September 2025. Berdasarkan jumlah
saham beredar setelah dikurangi saham treasuri per 28 November
2025 sebanyak 28,80 miliar saham, dividen tersebut setara dengan
sekitar USD0,00868 per saham atau kurang lebih Rp145 per
saham. Dividen akan dibagikan kepada pemegang saham yang
tercatat pada 2 Januari 2026 dan dibayarkan pada 15 Januari
2026.. (Ipotnews)

• BBRI - PT Bank BRI (BBRI) akan membagikan dividen interim
tahun buku 2025 sebesar Rp137 per saham atau Rp20,63 triliun.
Pembayaran dividen akan dilakukan pada 15 Januari 2026 dan
akan dibagikan kepada investor yang tercatat di Daftar Pemegang
Saham (DPS) pada 2 Januari 2026. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 48,134.89  0.38% 27.64%

Nasdaq 23,307.62  1.31% 54.40%

S&P 500 6,834.50     0.88% 42.88%

Nikkei 225 49,507.21  1.03% 47.79%

Hang Seng 25,690.53  0.75% 50.73%

Basic Industry 2,020.61 0.17% 61.41%

Consumer Cyclical 1,113.91 -0.25% 33.42%

Energy 4,302.93 0.08% 60.00%

Finance 1,543.15 0.14% 10.81%

Healthcare 2,096.37 -0.99% 43.93%

Industrial 2,050.49 0.12% 98.01%

Infrastructure 2,551.20 -0.90% 72.51%

Consumer Non Cyclical 796.01 0.18% 9.12%

Property & Real Estate 1,184.65 -0.51% 56.53%

Technology 10,060.88 -0.52% 151.66%

Transportation & Logistic 1,934.79 -2.86% 48.75%

IHSG 8,609.55         -0.10% 21.61%

LQ45 853.54 0.21% 3.25%

JII 585.26 0.80% 20.83%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun tipis 0,10% ke level 

8.609,55 pada penutupan perdagangan Jumat (19/12). Di sisi lain, 

Indeks LQ45 tercatat naik 0,21% ke level 853.54. Sedangkan, JII naik 

0,80% ke level 585.26.

Total transaksi mencapai Rp47,07 triliun, dengan frekuensi 

perdagangan 2,30 juta kali transaksi, dan volume perdagangan 

sebanyak 40,81 miliar lembar.

Enam indeks sektoral ditutup melemah pada Jumat (19/12). Sektor 

transportasi dan logistik turun paling dalam hingga 2,86%, diikuti sektor 

kesehatan yang melemah 0,99% dan sektor infrastruktur yang turun 

0,90%. Sementara, lima sektor saham ditutup menguat. Sektor barang 

konsumen primer memimpin dengan kenaikan 0,18%, diikuti sektor 

barang baku yang menguat 0,17% dan sektor keuangan yang naik 

0,14%.

Bursa kawasan Asia ditutup menguat pada Jumat (19/12). Indeks Nikkei 

naik 1,03% ke 49.507,21. Indeks Hang Seng menguat 0,75% ke 

25.690,53.

Wall Street menguat pada Jumat (19/12) dipicu lonjakan saham sektor 

teknologi. Indeks Dow Jones naik 0,38% menjadi 48.134,89. Indeks 

S&P 500 meningkat 0,88% menjadi 6.834,5. Indeks Nasdaq melonjak 

1,31% menjadi 23.307,62.

Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025

Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025

Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025
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Actual Previous Forecast

US ISM Manufacturing PMI - 48.2 48

Thursday, January 15 2026 Actual Previous Forecast

ID Balance of Trade - $2.4B $4.1B

ID Loan Growth YoY - 7.74% -

Friday, January 23 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 8.30% -

Monday, January 05 2026

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,610 8,569

USD to IDR 16,750 16,800

Dollar Index 98.6 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.15 6.10

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.36 2.30

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 3,892.00             -1.72% -19.93%

Gold 4,338.88             0.14% 65.32%

Coal 108.40                 0.09% -13.45%

Nickel 14,691.72          1.15% -2.96%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025

Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025 Data penutupan perdagangan 19 Desember 2025
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